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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
It always seems impossible until it’s done  . (Nelson Mandela) 
 
 
“Ketahuilah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat” (QS. Al Baqarah : 214) 
 
 
"Kemuliaan terbesar dalam hidup adalah bukan karena tidak pernah 
jatuh, tetapi bangkit setiap kali kita jatuh". (Nelson Mandela) 
 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
Orang tua, keluarga, teman dan  






The purpose of this study is to examine the effect of the firm's 
characteristics on profitability. Independent variables that used in this research 
are firm's characteristic as measured by firm size, leverage and environmental 
performance. While the dependent variable is firm profitability measure with 
return on investment of company. This research is the development of research 
conducted by Matsumura (2013), the differences are dependent variable and 
samples used. This study specifically illustrates the firm's characteristics and its 
influence on profitability. 
The population in this study is taken from 34 mining companies listed in 
Indonesia Stock Exchange during 2012 to 2014. The sampling method is using 
probability sampling method and obtained sample of 20 mining companies to 
limit the number of population. 
The results of this study indicate that there is a negative significant 
correlation between firm’s characteristic that is proxied by the leverage and 
profitability. While firm size is negative and not significant but then become 
significant after being moderated by environmental accounting. Environmental 
performanceis positive but not significant, also the same result when moderated 
by environmental accounting. The implication is the level of environmental 
accounting disclosure which is in medium and low level can not moderate the 
firm’s profitability properly. These results provide advice to businesses doing 
more voluntary disclosure. Those are important if the company wants to achieve 
satistified financial performance. 














Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan 
terhadap pengungkapan profitabilitas. Variabel independen yang digunakan 
adalah karakteristik perusahaan yang diukur dengan ukuran perusahaan, tingkat 
utang dankinerja lingkungan, sedangkan variabel dependen adalah kinerja 
perusahaan yang diukur menggunakan tingkat pengembalian atas investasi. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 
Matsumura  (2013), perbedaan dengan penelitian sebelumnya terdapat pada fokus 
variabel dependen yang digunakan dan sampel yang digunakan. Penelitian ini 
secara khusus menggambarkan karakteristik perusahaan dan pengaruhnya 
terhadap profitabilitas. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 34 perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012 sampai 2014. Penentuan 
sampel penelitian menggunakan metode probability sampling dan memperoleh 
sampel sebanyak 20 perusahaan pertambangan untuk membatasi jumlah populasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif 
signifikan antara karakteristik perusahaan yang diproksikan dengan tingkat utang 
terhadap profitabilitas. Sementara ukuran perusahaan berhubungan negatif tidak 
signifikan setelah itu menjadi signifikan setelah dimoderasi pengungkapan 
lingkungan. Kinerja lingkungan berhubungan postif tidak signfikan, hasilnya pun 
sama ketika dimoderasi oleh pengungkapan lingkungan. Implikasi akibat 
pengungkapan environmental accounting yang sedang dan rendah mengakibatkan 
variabel independen terhadap dependen tidak termoderasi dengan baik. Hasil ini 
juga memberikan saran kepada pelaku bisnis untuk lebih melakukan 
pengungkapan lingkungan. Hal ini penting apabila perusahaan menginginkan 
kinerja yang memuaskan. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Di zaman bisnis global yang makin bersaing ini perusahaan harus dapat 
meningkatkan nilai perusahaan dengan mengoptimalkan kekayaan yang dimiliki 
untuk mencapai tujuan tersebut. Sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat 
berupa aset, utang, modal dan investasi dari pihak luar yang dipergunakan untuk 
membiayai operasional perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 
Untuk membentuk suatu perencanaan pembiayaan yang mencukupi, 
perusahaan perlu mengadakan kerjasama dengan pihak investor dan kreditur 
untuk mendapatkan modal yang mencukupi. Kecukupan modal tersebut sangat 
penting agar perusahaan dapat melakukan bisnis dengan lancar tanpa adanya 
risiko kekurangan dana,dengan begitu perusahaan dapat mencapai tingkat 
pertumbuhan yang optimal.Selain dengan melakukan upaya untuk optimalisasi di 
bidang permodalan, untuk mencapai suatu pertumbuhan salah satunya ditentukan 
dengan ukuran ketaatan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan. Saat 
ini pemerintah sangat kritis terhadap perusahaan dalam kapasitasnya mengelola 
lingkungan.Peraturan itu tertuang dalam kebijakan akuntansi lingkungan yang 
memuat prosedur yang harus ditaati pemerintah dalam partisipasinya menjaga 
lingkungan hidup. 
Akuntansi dalam bidang lingkungan mempermudah dalam mengukur 





menyediakan kerangka bagi organisasi untuk mengidentifikasi biaya lingkungan 
masa lampau, sekarang dan masa mendatang untuk membantu pengambilan 
keputusan, pengendalian dan pengungkapan terhadap publik.Tingkat kesulitan 
masalah lingkungan sebagai fenomena global memiliki dampak tersendiri 
terhadap kualitas hidup manusia dengan semakin kompleksnya permasalahan 
lingkungan yang dihadapi dunia saat ini, akuntansi harus memainkan peran dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan khususnya dalam mengestimasi dampak 
kerugian yang timbul akibat adanya operasional perusahaan dan mengukur biaya-
biaya yang akurat untuk menganggulangi dampak lingkungan yang timbul. 
Dukungan yang sederhana untuk mandatory environmental reporting 
tidaklah cukup untuk memenuhi standar pengungkapan lingkungan yang 
diharapkan oleh stakeholders. Mandatory reporting tidak berguna apabila 
persyaratan minimal pelaporan keuangan belum terpenuhi. Namun perusahaan di 
seluruh dunia telah memiliki kesadaran untuk meningkatkan tranparansi pada 
pengungkapan sesuai dengan kompetensinya (Williams, 2000). 
Menurut Hanafi (2002) laporan keuangan adalah suatu laporan yang berisi 
tentang keseluruhan informasi tentang profil perusahaan dilengkapi dengan 
informasi lain seperti kinerja keuangan, unit bisnis yang dimiliki, kondisi ekonomi 
perusahaan agar lebih dapat memberi gambaran mengenai pandangan dan risiko 
bisnis kedepan. 
Dalam Standar Akuntansi Indonesia (SAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan 





Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (Revisi 2004) paragraf kesembilan secara 
implisit mewajibkan agardilakukan pengungkapan corporate social responsibility. 
SAK juga menganjurkan perusahaan untuk mengungkapkan kegiatan sosialnya 
dalam bentuk laporan keberlanjutan atau sustainability report (Arimawati, 
2008:5).  
Dikeluarkannya PSAK tersebut adalah wujud dari peran ilmu akuntansi 
untuk menjangkau persoalan-persoalan lingkungan yang ada saat ini. Adanya 
program corporate social responsibility bukan merupakan fenomena era 
milennium ini, namun bahwa praktik ini ada sejak tahun 1990-an. (Wuri 
Handayani, 2009:3). 
Pengungkapan atau disclosure adalah suatu konsep dimana dalam sebuah 
laporan keuangan atau laporan tahunan tidak ada unsur yang ditutup-tutupi atau 
dikurangi tingkat pengungkapannya. Jadi dalam praktiknya suatu perusahaan 
harus setidaknya mengungkapkan informasi yang akurat, jelas dan tidak 
menimbulkan bias pada para penggunanya. Dengan adanya pengungkapan yang 
memadai perusahaan akan dapat membagi informasi perusahaannya kepada pihak 
eksternal dengan tingkat kepercayaan yang memadai. (Ghozali dan Chariri, 2007) 
Voluntary disclosure atau pengungkapan sukarela adalah tindakan 
perusahaan dalam melaporkan kegiatan atau kondisi perusahaan secara 
berlebihan, keluar dari standar atau aturan-aturan yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Manfaat perusahaan dengan adanya pengungkapan ini adalah untuk 





sampai saat ini belum ada standar khusus yang mengatur tentang pengungkapan 
lingkungan. 
Informasi keuangan merupakan hal penting untuk para calon investor dan 
kreditur, informasi yang didapat oleh calon investor dan kreditur tersebut akan 
dijadikan sebagai dasar pertimbangan untuk memberikan dananya ke suatu 
perusahaan. Semakin terbuka dan transparan perusahaan dalam mengungkapkan 
informasinya, calon investor dan kreditur akan lebih percaya untuk menanamkan 
dananya pada perusahaan tersebut. Salah satu informasi yang menjadi 
pertimbangan calon investor dan kreditur adalah informasi mengenai tanggung 
jawab sosial.Informasi tanggung jawab sosial yang dimaksud adalah informasi 
mengenai relasi stakeholders, perhatian perusahaan terhadap karyawan dan 
pekerja serta kepedulian sosial dan lingkungan. 
Adanya suatu sistem perundangan dan standar yang ditentukan oleh 
pemerintah maka sudah barang tentu bahwa perusahaan harus lebih memberikan 
perhatian khususnya pada masalah sosial dan lingkungan. Sudah ada undang-
undang yang mengatur tentang bagaimana perusahaan harus berpartisipasi aktif 
dalam menjaga kelestarian lingkungan seperti termaktub dalam Undang-undang 
No.23 Tahun 1997 tentang adanya kewajiban perusahaan untuk menmperhatikan 
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dalam operasinya. 
Perusahaan yang mematuhi standar pemerintah tentang lingkungan harus 
tahu tentang komponen-komponen biaya apa saja yang diperlukan dalam 





mengidentifikasikan kegiatan-kegiatan apa saja yang menimbulkan polusi atau 
akan mengancam lingkungan serta bagaimana dampak tersebut dapat diurai 
sehingga cepat terselesaikan. Kemudian keseluruhan dampak tersebut 
dikonversikan dalam satuan moneter yang akurat agar perusahaan tahu seberapa 
besar anggaran yang harus dikeluarkan untuk tanggung jawab sosial tersebut. 
Menurut Hansen (2007), metode yang balik tepat digunakan dalam 
menganalisis dampak lingkungan adalah dengan model kualitas lingkungan total. 
Kondisi lingkungan pada pendekatan model kualitas lingkungan total diasumsikan 
bahwa lingkungan berada pada kondisi yang bebas dari segala kegagalan operasi 
perusahaan atau kegiatan perusakan lingkungan lainnya. Biaya kualitas sendiri 
merupakan suatu garansi pada suatu produk perusahaan apabila terdapat produk 
yang cacat kualitasnya. Selain itu manajemen lingkungan dalam hal ini juga 
memperhatikan adanya transfer biaya produk terhadap dampak kerusakan 
lingkungan yang ditimbulkan. Sehingga akan ada sejumlah kompensasi untuk 
setiap produk yang diproduksi oleh perusahaan. 
Pengungkapan sukarela perusahaan terdapat benefit yang diperoleh salah 
satunya dengan meningkatkan nilai perusahaan (profitabilitas). Hal ini merupakan 
respon tidak langsung stakeholder dalam bertindak terhadap kebijakan tertentu 
yang diberlakukan perusahaan. Mengingat pengungkapan mengeluarkan biaya 
yang tidak sedikit dan akan menimbulkan perubahan kebijakan akuntansi dalam 





Penelitian terdahulu yang membahas karakteristik perusahaanterhadap 
kinerja keuangan dan pengungkapan biaya lingkungan sebagai variabel 
pemoderasi cukup banyak diteliti. Hasil dari penelitian juga beragam. Penelitan 
yang dilakukan oleh Matsumura dkk. (dalam publikasi KPMG, 2013) yang 
berjudul Carbon footprint stomps on profitabilitas dengan menggunakan variabel 
dependen profitabilitas dan variabel independen concern, strength, kinerja 
lingkungan disclosure, size, management forecast, leverage, foreign sale, book to 
market ratio, EPA serta variabel moderating carbon disclosure. Untuk sampel 
yang dipergunakan yaitu 500 korporasi yang listing dalam Standard & Poors 
Index tahun 2006-2008.Menunjukkan bahwa dengan adanya pengungkapan 
karbon nilai dari perusahaan yang mengungkapkan carbon disclosure lebih tinggi 
sekitar US$ 2.3 milyar dibanding dengan yang tidak mengungkapkan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Clarkson dkk. (2011) memakai variabel 
dependen profitabilitas dan variabel independen cost of equity capital,  variabel,  
size, serta variabel moderating environmental disclosure. Menggunakan sampel 
kategori 5 perusahaan paling berpolusi menurut U.S Environmental Protection 
Agency (Pulp and Paper, Mining, Chemicals, Oil and Gas, Metal, Utilities) 
periode 2003 sebanyak 116 perusahaan dan periode 2006 sebanyak 119 
perusahaan. Menunjukkan hasil bahwa pengungkapan sukarela lingkungan dapat 
meningkatkan future cash flow atau biaya pengurangan modal. Tingkat 
transparansi manajemen dapat meningkatkan profitabilitas. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ennis dkk. (2011) dengan menggunakan 





environmental performance dan variabel moderating environmental disclosure. 
Menggunakan sampel indeks FTSE 350 yaitu indeks rata-rata harga saham yang 
terdaftar pada London Stock Exchange tahun 2006-2009 yang menggunakan 
greenhouse gas protocol.  Menunjukkan hasil bahwa kebijakan pemerintah untuk 
pengungkapan sukarela pada  perusahaan FTSE 350 tidak mengarah tepat pada 
permasalahan inti yaitu pengurangan karbon. Hubungan antara environmental 
performance tidak mempengaruhi harga saham untuk saat ini. 
Riset oleh Nishitani dkk. (2013) dengan menggunakan variabel profit 
growth dan  variabel independen adalah sales firm, firm size, firm age, domestic 
market orientation, type of firms, chain area, type of industry serta variabel 
moderating disclosure of GHG and pollution. Menggunakan sampel yaitu data 
cross sectional 100 perusahaan pada sektor pertambangan, manufaktur, pertanian, 
listrik, gas dan penyedia air. Sampel diambil random pada tiap kategori pada 
tahun 2009. Hasilnya apabila perusahaan perusahaan secara sukarela melakukan 
pengungkapan lingkungan sukarela akan mencapai pertumbuhan perusahaan 
walaupun hanya untuk pengungkapan green house effect. Adanya insentif untuk 
berinovasi akan memperoleh profit yang lebih tinggi karena fleksibilitas kebijakan 
lingkungan daripada aturan yang ditetapkan (standar akuntansi). 
Berdasarkan perbedaan-perbedaan yang ada pada penelitian sebelumnya, 
maka penelitan kali ini adalahpenelitian dengan judul PENGARUH 
KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS 
DENGAN PENGUNGKAPAN ENVIRONMENTAL ACCOUNTING 





1.2 Rumusan Masalah 
Perusahaan pada era bisnis modern ini akan berusaha untuk meningkatkan 
laba dengan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki. Perusahaan juga harus 
bertanggung jawab kepada stakeholders, karena stakeholders adalah pihak yang  
memiliki perusahaan. Pemerintah mewajibkan melalui undang-undang dan aturan 
untuk melakukan pengungkapan sukarela. Manajer selaku pengelola perusahaan 
harus melakukan pengungkapan sukarela sebagai konsekuensi dari tanggung 
jawab sosialnya.Pengungkapan lingkungan yang dilakukan dengan baik 
diharapkan mampu meningkatkan kinerja perusahaan secara kontinyu. 
Berdasar uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini akan membahas 
masalah-masalah antara lain : 
1.2.1 Apakah firm size berpengaruhterhadap profitabilitas? 
1.2.2 Apakah pengungkapan environmental accounting memperkuat atau 
memperlemah pengaruh firm size terhadap profitabilitas? 
1.2.3 Apakah leverage berpengaruh terhadap profitabilitas? 
1.2.4 Apakah pengungkapan environmental accounting memperkuat 
memperlemah pengaruh leverage terhadap profitabilitas? 
1.2.5 Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas? 
1.2.6 Apakah pengungkapan environmental accounting memperkuat atau 







1.3 Tujuan Penelitian 
Dari ringkasan permasalahan di atas tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1.3.1 Menganalisis dan membuktikan hubungan antara firm size 
denganprofitabilitas.  
1.3.2 Menganalisis dan membuktikan pengungkapan environmental 
accounting dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
firm size dengan profitabilitas. 
1.3.3 Menganalisis dan membuktikan hubungan antara leverage dengan 
profitabilitas. 
1.3.4 Menganalisis dan membuktikan pengungkapan environmental 
accounting dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
leverage dengan profitabilitas. 
1.3.5 Menganalisis dan membuktikan hubungan antara kinerja lingkungan 
dengan profitabilitas. 
1.3.6 Menganalisis dan membuktikan pengungkapan environmental 
accounting dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara 






1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak diantaranya : 
1. Bagi akademik 
Penelitian ini dapat berkontribusi terhadap pengembangan literatur terkait 
dengan pengaruh karakteristik perusahaan terhadap profitabilitas dengan 
pengungkapan lingkungan sebagai variabel moderasi. 
2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat memberikan refensi item-item apa saja yang digunakan 
dalam pengungkapan lingkungan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut ini adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
BAB I  Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang yang mendasari penelitian, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian bagi 






BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan sebagai panduan 
dalam merumuskan konsep pemikiran, penelitian terdahulu untuk 
acuan pembentukan hipotesis, kerangka pemikiran yang akan 
menerangkan bagaimana hubungan antar variabel, dan 
pengembangan hipotesis berisi penjabaran hipotesis dalam 
penelitian ini. 
 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini berisi variabelyang digunakan dan definisi operasional 
variabel, luasan populasi dan teknik sampling, jenis dan sumber 
data didapatkan, metode pengumpulan data yang digunakan yang 
digunakan. 
BAB IV Hasil dan Penelitian 
 Bab ini berisi penggambaran objek penelitian, analisis data dan 
interpretasi hasil penelitian.  
BAB V Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian sekarang dan implikasinya dan saran untuk 
penelitian yang akan datang. 
